
ABSTRAK 

 

 

Sholatiah. 2017. Mitigasi Risiko Produk Kafalah Pembiayaan pada PT Jaminan 

Pembiayaan Askrindo Syariah Kantor Cabang Banjarmasin. Skripsi, 

Jurusan Perbankan Syariah, Fakultas Syariah dan Ekonomi Islam. 

Pembimbing: (I) H. Badrian, S. Ag., M.Ag. (II) Hariyanto, S.E., MM. 

 

Kata Kunci: Mitigasi risiko, Kafalah Pembiayaan 

 

 Skripsi ini mengangkat permasalahan mengenai mitigasi risiko produk 

Kafalah Pembiayaan pada PT Jaminan Pembiayaan Askrindo Syariah Kantor 

Cabang Banjarmasin. Dilatarbelakangi peneliti menemukan masalah mengenai 

klaim yang diajukan oleh perbankan akibat terjadinya pembiayaan bermasalah 

(kredit macet) oleh nasabah bank. Banyaknya klaim tersebut dapat menimbulkan 

risiko (kerugian) bagi PT Jaminan Pembiayaan Askrindo Syariah selaku pihak 

penjamin pembiayaan. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui faktor-faktor yang menimbulkan 

risiko dan cara memitigasi risiko penjaminan produk Kafalah Pembiayaan pada 

PT Jaminan Pembiayaan Askrindo Syariah Kantor Cabang Banjarmasin. 

Penelitian ini merupakan penelitian lapangan, yang berlokasi di Jalan Ahmad 

Yani km. 6,9 No. 2 Pemurus Dalam, Kalimantan Selatan. 

Melalui teknik pengumpulan data dengan wawancara dan dokumenter, 

kemudian dianalisis dengan menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif, maka 

menghasilkan temuan-temuan yaitu: faktor-faktor yang menimbulkan risiko pada 

produk Kafalah Pembiayaan pada PT Jaminan Pembiayaan Askrindo Syariah 

Kantor Cabang Banjarmasin adalah kelebihan (over) klaim akibat banyaknya 

kredit macet dan pembiayaan fiktif. Dari tahun 2013-2017 telah terjadi 74 kasus 

pembiayaan macet (bermasalah) yang melakukan klaim pada PT Jaminan 

Pembiayaan Askrindo Syariah Kantor Cabang Banjarmasin. Mitigasi risiko 

produk Kafalah Pembiayaan pada PT Jaminan Pembiayaan Askrindo Syariah 

dilakukan pada saat pengajuan produk Kafalah Pembiayaan dari pihak bank atas 

nama calon nasabah kepada PT Jaminan Pembiayaan Askrindo Syariah yaitu: (a) 

menganalisis ulang data-data atau informasi nasabah, meliputi: BI checking, 

pengalaman usaha, keuntungan usaha, dan status kepegawaian, (b) melakukan 

penurunan coverage. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


